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Abstrak
Keberadaan wayang dianggap sebagai mitologi keagamaan yang bersifat universe!
bagi orang Jawa (Laksono 1985: 22). Setialby lakon wayang selalu mengandung
sekumpulan simbol untuk membentuk sebuah kesatuan
makna. Demikian halnya a’enian Lakon Parta Krama. Menuiut pandangan
Levi-Straus tentang mitos, lakon wayang dapat di3nggap sebagai sebuah
teks yang terdiri dari kesatuan simbol yang menampilkan
(wengartikuiasikan) berbagai tokoh dan gerak untuk mengekspresikan,
mengejawantahkan pemikiran masyarakat Jawa (Bandingkan dengan
Ahimsa 2001 : 31-32). Makna masing-masing simbol dalam lakon wayan
dapat dilacak melalui sudut pandani mitoiogi ritual (Hiltebeitel 1990:360)
dengan menggunakan konsep asma inaryaﬂpa (Aris Wahyudi 2001 : 205).
Simbol-simbol pembentuk kesatuan makna Lakon Parta Krama merupakan
transformasi aspek-aspek rajawi dari tataran mitoiogi dalam pandangan
tradisi MahSbhSrata dan Hindu. Penyatuan aspek rajawi merupakan usaha
masyarakat Jawa untuk mengukuh an kedudukan Abimanlyu (anak yang
lahir dari perkawinan Arjuna dan Dewi Wara Sembadra dalam Lakon Parta
Krama) sebagai wiji ratu tanah Jawa.

Kata Kunci: Perkawinan Partai, penyatuan aspek rajawi, menyongsong wiji ratu

A. Pendahuluan

Kemunculan wayang di Jawa digunakan sebagai media pemujaan kepada
arwah para leluhur, dan kemudian disusun sebuah cerita sebagai asal-usul mitoiogi

Jawa. Salah satu bentuk dari fata cara ritual dalam masyarakat Jawa Kuna adalah
menggunakan sebuah bentuk pertunjukan
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dalamnya Oleh karena itu tidak berlebihan apabila Mulyano (1978: 2) menyebufkan
bahwa wayang ibarat sebuah sumber yanc tak pcrnah kering meskipun setiap saat
ditimba. Masing-masing lakon memiiiki daya torik tersendiri dan pada kesempatan
ini akan membicarakan Lakon Parta Krama yang mengisahkan perkawinan Arjuna
dengan Dewi Wara Sembadra.

Lakon Lakon Parta Krama mcmiliki kekhususan tersendin dibanding lakon-
lakon perkawinan lainnya, yakni semua bebana pengantin putri berupa perlcngkapan
panggih pengantin dari kahyangar yang terdiri dari srah-srahan Kebondanu 144
ckor, kereta kencana dengan kusir kera putih sebagai kendaraan pengantin, cucuk
lampah kerc putih, 144 bidadari sebagai pengiring pengantin, tanaman dari
kahvangan (kayu ktepu. c*wandaru. dan parijatha), serta gameian Lokancnta. Semua
bebana tersebut tentunya mengandung nwkna tertentu. Yanc menjadi nokok
permasalahan di sini cdalah apa maknc semua bebana da lam Lakon Parta Krama dan
bagaimana keterkaitannya dalam membentuk kesatuan makna?

Cara yang tepat untuk menjawcb pertanyaan tersebut adalah dengan mengkaji
simbol yang ada dalam Lakon Parta Krama (Malinowski 1944: 152-153). Sdlah satu
cara memahami makna simbol dalam wayang odalah melalui pendekatan "makna
nama* sesuai dengan konsep "asma Imaryajapa'yanQ berlaku dalam tradisi Jawa (Aris
Wahyudi 2001: 205). Mengingat bahwa sifat pertunjukan wayang selalu berkaitan
dengan proses ritual, dan keberadaannya dalam masyarakat Jawo seakan-akan telah
menjadi mitos maka penggunaan sudut pandang pendekctan mitologi ritual
merupakan cara yang tepat untuk memahami makna simbol yang adc daiam wayang
serta melacak konsep dasar penciptaanya. Pendekatan dari sudut pandang mitologi
untuk mendudukkan kapasitas tokoh-tokoh dalam Lakon Parta Krama kaitannya
dengan aspek mite, dan pendekatan ritual untuk memahami proses yang dilampaui
masing-masing tokoh dalam Lakon Porte Krama. Pendekatan mitologi ritual mampu
menjelaskan akar permasabhan dalam bkon wayang (Hiltebeitel 1990: 360). yakni
untuk melacak sumber konsep yang digunakan dalam lakon wayang serta enoKnanya.
mendudukkan kapasitas masing-masing tokoh dan peristiwa dalam membentuk sebuah
bken wayang seperti yang pcrnah ditakukan “ris Wahyudi (20C1) dulam melacak
Lakcn Wahyu Cakraningrat.



Menurut pandangan Levi-Straus  terhadap mitos (Dalam A 2001: 31-32),
lakon wayang dapat dianggap scbagai sebuah teks terdiri dari kesatuan penanda-
tinanda yang bermakna serta menam) (mengartikulasikan) berbagai tokoh dan
gerak  yang mengekspresikan, mengejawantahkan pemikiran masyarakat Jawa. 5
lakon wayang memuat sejumlah pesan yang tidak jelas pengiri (komunikasi yang
bersifat satu arah) (Alnimsa 2001: 92). Pesan c. lakon wayang tidak tersimpan dalam
sebuah mitos yang tunggal, n dalam keseluruhan mitos. Oleh karena itu dalam
menganalisis makrv lakon wayang dipandang sejajar atau mirip dengan kalimat
(Ahimsa / 80). Namun demikian dalam anaiisis wayang tidak hanya menggun
strukturalisme kebahasaan karena ciri-ciri mitos bukanlah pada tin bahasa itu
sendiri, tetapi di atasnya (Ahimsa 2001: 93-94, bandingkan dengan Laksono
1995: 22).

B. Lakon Parta Krama sebagai Rekonsfruksi Perkawinan Tataran Mitologi

Semua persyaratan (bebana) berasal dari kahyangan yang bet Kebondanu 144
ekor, kereta emas dari Kaendran yang ditarik dele ekor kuda dan kusirnya harus
tvanaraseta (Anoman), panggihing pengai harus diarak bidadari sebanyak 144,
perlengkapan sesaji berupa / klepu. dewandaru, dan diiringi gamelan Lokananta.
Masing-masing bet merupakan iambang yang memiliki makna yang menyatu dalam
s kesatuan sebagai pernbentuk makna makna Lakon Parta Krama sec utuh. Makna
masing-masing bebana dalam Lakon Parta Krama kemuc dihubungkan dengan cspek
mitologi untuk menjeiaskan makna lal secara utuh.

1. Srah-srahan Kebondanu 144 ekor.

Kebondanu (binatang sejenis banteng) dclam tradisi pedalanj disebutkan
sebagai he wan kesayangan Batara Indra yang dipelihc Dhadhungawuk. Oikisahkan
dalam Lakon Parta Krama bahwa ya ditugaskan untuk meminjam kebondanu adalah
Raden Satutka< Keberhasilan Raden 6atutkaca meminjam kebondanu dari Batara
Ind setelah mengatahkan Ohadhungamik, dan bahkan Batara Indra meres? serta
bersediu rnenghadiri sekaligus sebagai saksi perkawinan (Ki Mar Soebroto 1995, Ki
Manteb Sccdarsono 1996). Penggunaan istilah



Kebondanu tampaknya mengandung makna tcrsendiri. Kata ndanu dalam Kebondanu
sarvjat mungkin bzrasal dari koto dhenu untuk menunjuki<an ).ntifikasi lembu
(Hopkins 1986: 17). Kata kebondanu dapat diartikan sapj yang keadaanya sangat gemuk
atau unggui sehingga secara flsik tidak ada bedanya dengan kerbau. AAakna kebondanu
sebagai lembu yang dimaksud tradisi pcdalangan sebagai binatang piaraan Batara Indra
memiliki kcterkaitan yang sangat crat dengan kapasitas Indra sebagai Brahmana
(Hopkins 1986: 130). Namun pada sisi lain, lembu dapct dipandang sebagai identifikasi
Lembu Andini. kendaraan Syiwa (Bathara

6uru).

Keberadaan Kebondanu (bagian dari milik Batara Indra) sebagai syarat
perkawinan, memiliki keterkaitan antara kapasitas Arjuna dan Bactara Indra. Arjuna
adalah putra Indra melalui mantra Adityaherdrva yang d\-rapa/ Devvi Kunti (Simon
Widyatmanto 1968: 18). Bchkan dalam Adiparwa disebutkan bchuva Arjuna tidak saja
sebagai putra Indra, tetapi sekaligus titisan Indra Simon Widyatmanta, 1968: 89).
Pada sisi lain, Kebondanu dalam kedudukannya sebagai binatang ternak (korban)
merupakan perwujudan dari kapasitas Arjuna sebagai pasopati Syiwa (Bandingkan
dengan kasus perbutan celeng antara Ciptaning [Arjuna] dan Keratarupa [Batara
Guru/Syiwa] dalam Lakon Ciptaning). Pemahaman bahwa Arjuna memiliki aspek
Indra dan Syiwa, ditransformasi tradisi pedalangan dengan mengkaitkan Kebondanu
dengnn kepentingan perkawinan Arjuna.

Penggunaan bilongan 144 tampak mengandung makna filosofis. Ketiga bilangan
tersebut bila dijumlahkan (I + 4 + 4) nilainya 9 (sembilan). Bilangan 9 menurut
pandangan masyarakat Jawa untuk menunjukkan suatu kedudukan tertinggi atau
kesempurnaan. Manusia yang sempurna haras bemiliki lubang sembilan (babahan hawa
sanga). Pengertian yang sama dapat dijumpai pula dalam sengkalan. bewa sebagai tataran
tertinggi dilambangkan dengan bilangan sembilan (natvd). Nawa juga digunakan mewakili
makna "jalan". Jadi bilangan 9 dapat diartikan seL>agai jalan atau kesempurnaan suatu
usaha untuk kesejahteraan. Pada sisi lain, rsngkaian biiongan tersebut dapat ditafsirkan
sebagai "cakra mandhala" yang harus terjangkau untuk menyebcrkan kesejahteraan
tersebut. <»>gka 1 (satu) berada di depan dipandang sebagni titik pusat cakra. Bilangan 4
(empat) psrtnma dimaknakan empot penjuru mata angin, yaitu



utara, timur. selatan dan barat. Bilangan empat terakhir untuk meruj pada
penjuru timur laut, tenggara, barat daya, dan barat iaut. Deng, dcmikian bilangan
144 mengandung makna sebuah pusat dan delap, penjuru atau seluruh penjuru
dunic. Berdasarkan penafsiran makna do kebondanu dan penggunaan bilangan,
maka secara keseluruhan kebonda 144 ekor mengandung makna sebagai pusat
pemujaan yang sempurna ba semua makhluk di seluruh penjuru bumi, dalam
pengertian bahwa sar pengantin beserta anak keturunannya akan menjadi pusat
perhatian dan panutan bagi seluruh manusia di bumi.

Soedarsono (1997: 502) menyebutkan bahwa jumlah kebonda dalam Lakon
Parta Kramayany digunakan dalam pertunjukan wayang wot di karaton Yogyakarta
adalah seratus ekor. Perbedaan ini apabil dikaitkan dengan makna kebondanu
sebagai orientasi pemujaan ternyat menunjukkan adonya continuitas konsep.
Jumlah 100 menunjukka kesempurnaan lilahi dalom pandangan Islam yaitu 100
asmc. "ul Husnat Perubahan jumlah kebondanu dari 144 menjadi 100 ekor
merupaka sebuah usaha memadukan muisria kebondanu (konsep Jawa/Hindu) denga
asma'ul Husnah (konsep Islam) sebagaimana diketahui bahwa geb Sultan sebagai
Sayidin Panatagama bagi raja-raja Mataram (termasul juga Vogyakarta) untuk
mendudukkan sang raja sebagai pusat panuta cgama Islam (Soedarsono 1997:
102). Konsep-konsep kelllahian yanj terdapat dalam wayang disesuaikan dengan
pandangan agama Islan meskipun tradisi Hindu-Jawanya masih tampak melekat.

Pengertian kebondanu sebagai kerbau, dalam bahasa Kawi disebul Andaka.
Nama Andaka sebagai kerbcu merupakan sebutan lain yanc digunakan bagi bangsa
Wresni (Andakas) (Katz 1989: 63). Bebanc. kebondanu dalam Lakon Parta Krama
memiliki keterkaitan dengan cara yang ditempuh Arjuna ketika akan menpersunting
Dewi Wara Sembadra (Simon Widyatmonta 1968: 100-110). Arjuna melarikan Oewi
Wara Sembadra dan menantang bangsa Wresni untuk perang tending. Kenyataannya
Arjuna keluar sebagai pemenang dan berhasil memperistri Dewi Wara Sembadra.
Dengan demikian sangat mungkm bahwa naroa kebondanu merjpaUan penyamaran dari
nama Andhakas (nama lain bangsa Wresni) ycng artinya kerbau. Cara Arjuna
mempersunt.ng Dewi Worn Sembadra dengan mengaiahkan bangsa Wresni tampaknya
tiaak dikehendaki oleh tradisi pedclangan sehingga disusun bentuk baru dengan



menggunakan Kebondanu sebagai penyamaran etas kekalahar, bangsa Wresni (Periksa
Katz 1989: 63). Transformasi kisah perkawinan Arjuna dengan Dewi Wara Sembadra
dalcm tradisi pedalangan diawali dengan lakon Pandu Grogol yang mengisahkan
perjanjian antara Prabu Pandu dengan Prabu Basudewa untuk menjodohkan Dewi
Wara Sembadra dengan Raden Arjuna.

2. Kereta kencana sebagai titihan pengantin.

Kereta merupakan lambang dari kebesaran kepala prajunt tertinggi
seba®aimana diketahul bahwa semua senapati agung dalam perang Baratayuda
selal-j menggunaka kereta sebagai kendaraan perang. Senapati agung selain seorang
yang ahli mengendaroi kereta perang tetapi sekaiigus seorang ahli dalam strategi
perang. Arjuna adalah pengendara kereta perang terbaik (seperti ditunjukkan
dalam Lakon Wiratc Partvd). yang berarti bahwa Arjuna pun adalch seorang kesatria
terbaik sesuai dengan kedudukannya sebagai kesatria Pandawa yang setiap saat
harus melindungi negara dan seluruh rakyatnya serta predikatnya sebagai lelaki sejati
(lelananging jagad).

Keberadaan kereta kencana dalam Lakon Parta Krama untuk menunjukkan
hubungan antara Arjuna dan Batara Indra. Kereta kencana yang ditarik delapan ekor
kuda adalah kendaraan kebesaran dan kereta kemenangan Indra yang diberi nama
Jatrarata (Jaitraratha) yang hanya boleh dikendarai oleh Indra dan permaisurinyc.
Arjuna, dan Aswin (Hopkins 1986: 124). Arjuna adciah putra sekaligus titisan Indra
(Siman Widyatmanta 1968: 18). Semua tipikal yang dimiliki Indra. dimiliki pu!a oleh
Arjuna (Katz 1989: 31). Berpijak pada identifikasi kereta Indra (Jatrarata) dan
kesamaan tipikal Arjuna dengan Indra. maka dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan kereta err.cs dalam Lakon Parta Krama adalah Jatranta. Perkawinan
Arjuna dan D?7*1 Wara Sembadra dengan naik kc-eta Jatrarata dalam Lakon Parta
Krama untuk menunjukkan bahwa sang pengantin merupakan identifikasi Indra dan
permaisurinya (Sact).

Identifikasi Dewi Wara Sembadra sebagai Saci dapat dilocak melalui
aspek mitologi. Dewi Wara Sembadra adalah titisan Dewi Sir.tc. Drwi Sinta
adalah titisan Dewi Widowati. Dalam .radisi pedalangan, Dewi Widowati
dipandang sebagai Dewi Sri yaitu sebutan lain dari Dewi Saci, istri Indra.
Penyertacn kereta kencana sebagai bebana untuk kendaraan



pengantin dalam Lakon Parta Krama merupakan hasil transformasi kreasi sang
pujangga dalam menanggapi pemahaman tradisi Hindu tentang asp Indra daiam
diri Arjuna serta Aspek Sri sebagai Saci dalam diri De Wara Sembadra.
Perkawinan Arjuna dcngan Dewi Wara Sembad merupakan rekonstruksi
perkawinan Indra dan Saci. Dengan demikii jelas bahwa keberadaan kereta
kencana untuk mendudukkan kapasiti Arjuna sebagai Indra. Arjuna menggunakan
kereta kencana tid ubahnya Batara Indra sendiri yang menggunakannya.

Yang bertugas meminjam kereta kencana adalah Werkodar Keberhasilan
Werkodara tidak hanya menunjukkan kapasitas Arjui sebagai inkarnasi Indra,
tetapi sekaligus untuk menunjukkan adan; hubungan antara Werkodara dan Bayu
serta antara Werkodara d< Indra. Werkodarc adalah putra dan seKaliyUS
inkarnasi Bayu. Nami demikian Werkodcra pun pada dasarnya merupakan bagian
dari Irdi (Siman Widyatmanta 1968: 89, Hiltebeite! 199C: 95). Keterkaitt
Werkodara - Indra merupakan continuitas aspek mitologi, yak kedudukan Bayu
dan \Vasu sebagai kekuatan Indra (Hopkins 1986: 138).

3. Cucuk lampah dan kusir wanara seta (kera putih = Amman).

Kebercdaan Anoman sebagai cucuk lampah dalam Lakon Pan Krama
menunjukkan adanya peran aspek Wisnu, sebagaimana perc Anoman sebagai
"bahu kanan" Wisnu (Rama) yang berdiri di barisan palin depan dalani menumpas
Rahwana. Dalam tradisi Mahabharata, Anoma disebutkan berdiri sebagai
"kekuatan" Arjuna sebagaimana peran Anoma sebagai kekuatan Krisna-Wisnu
(Hopkins 1986: 13). Kedudukan Anoma sebagai kusir merupakan tanggapan
masyarakat pedalangan untu menunjukkan keterkaitan kapasitas Anoman dengan
aspek Indra dak» kedudukannya sebagai putra Bayu sebagaimana Werkodara. Ekor
Anoma bagaikan kutukan Indra, den raungannya bagaikan anak panah Indr
(Hopkins 1986: 13). rtampuh bang binrulu Anoman sebagai man Werkodara
merupakan identifikasi kcpasitas Wisnu sebagai penguas Yoyo dalam pengertian
kala atau jaman (Tretayoga/hitan bwaparayoga/kuning, Kaliyoga/merah, dan
Kertayoga/putih). Denga kemikian kedudukan Anoman sebagai kusir dalam Lakon
Parta Kram merupakan indikasi peryatuan aspek Indra dan Wisnu dalam diri
Arjunai

Peran Anoman sebogai kusir kereta pengantin merupakcn simbo kehcdiran
unsur kebijaksanaan yang akan menyelimuti kehidupa



pengantin (ular-nlar temanten). sebagaimana peran kusir sebagai pengendaii
jalcnnya kereta. Anoman adalah seorang pertapa yang jjpaksana teriebih lag! bahwa
Anoman adalah tangan kanan Prabu Rama, penielmaan Wisnu sang penguasa
waktu dan segala hukum. Kehidupcn pengantin akan selalu dituntun dan
dikendalikan olth ajaran-ajaran kebajikan sehingga diharapkan don perkawinan
Arjuna dan Dewi Ware Scmbadra akan melahirkan seorang anak yang linuwih.

Kedudukan Anoman sebagai kusir sekaliqus untuk menunjukkan sistem
menukar-balikkan kedudukan aspek Wisnu dan aspek Indra antarc siklus Ramayana
(kedudukan Rama dan Laksmana) dan siklus Mahabaratc. Laksmana yang selalu setia
mengabdi pada Rama. Penitisan selanjutnyc dalam siklus Mahabarata di balik
yaitu Rama yang menitis ke Kresna melayani Laksmana yang menitis ke Arjunc.
Sinta dalam siklus Ramayanc sebagai istH Rama, sedangkan siklus Mahabarata
menitis ke Wara Sembadra, istri Arjuna (titisan Lcksmana) (kisah ini dijumpai
dalarn iakon Wahyu Purba Sejati). Dalam Bagatvat &ta ditunjukkan bahwa
Krishna (Wisnu) yang berperan sebagai kusir kereta perang berkedudukan sebagai
pembantu Arjuna (Indra).

4. Bidadari sebagai pengiring pengantin.

Bidadari 144 berperan sebagai pengarihing temanten dapat ditafsirkan
ibaratnya raja sedang sewaka d\r\ng\ oleh para emban cethi yang ngampil
upacaraning kaprabon. Dalam tradisi Jawa sering disebutkan bahwa pengantin ibarat
seorang raja dan permaisuri yang sedang sinewa para sentana kerajaan. Oleh
karena pengiringnya adalah bidadari make pengantinnya pun adalah dewa dan
bidadari. Bidadari yang menjadi bebana harus dari kahycngan kaendran. "anak
buah" Batara Indra. Jadi jelas ditunjukkan dalam Lakon Parta Krama bahwa
kapasitas Arjuna pada oat menjadi pengantin berdiri sebagai dewa Indra dan
Sembadra adalah Dewi Sri sebagai Saci.

Bidadari sebagai pengiring pengantin mengandung pengertian filosofis. Istilah
bidadari dalam bahasa Jawa Kuna berasal dari kata ~*idya* yang artinya pengetahuan
dan kata "dhari* ycng berarti perempuan, sehingga bidadari merupakan simbol ilmu
pengetahuan yan, membawa kesejahteraan. Peremp'jan sebcgai personifikasi keindahan.
kehalusan, dan keikhlason dapat dijumpai dalam istilah roiu gung bJtathara. Kata re tu
menunjukkan genre perempuan. Karakter perempuan



(ibu/ratu) dalam pandangan tradisi Jawa. yang naluri melindunginy relatif lebih besar
di band ing laki-laki (ayah/raja): ibaratnya seorang ib yang melindungi anak-anaknya
dengan penuh ikhlas dan kasih. Seorang ib tidak pernah punya niat membohongi
anaknya. Seorang ibu rel berkorban dcmi anak-ancknya. Karakter perempuan (ibu)
berbeda denga laki-laki (ayah/raja) yang relatif memiliki rasa egois demi kepentinga
pnbadinya sehingga memiliki kecenderungan untuk melakukan kebohonga dan
penyelewengan terhadap keluarganya.

Seperti halnya bilangan 144 kebondanu, bilangan 144 bidadar mengandung
makna sebagai jalan kesempurnaan, tetapi telah disesuaika dengan konteks makna
kata bidadari. Oleh karena makna bidadari adalal ilmu pengetahuan untuk
kesejahtenan dan kedamaian, maka pengertiai 144 bidadari adalah suatu jalan atau
usaha untuk kesejahteraan yarv hakiki, kemudian dikaitkan dengan makna bilangan
144 sebagai pusat dar delapan penjuru atau seluruh penjuru dunia sehingga secara
keseluruhai makna dari "pengiring 144 bidadari" adalah sebagai pusat kesempurnaai
ilmu pengetahuan untuk menciptakan kesejahteraan bagi semua makhlul di seluruh
penjuru bumi.

5. Tanaman kahyangan.

Tanaman sering digunakan untuk melambangkan kehidupan kesuburan ataupun
kesejahteraan. Pohon kalpataru maupun kayon dalarr wayang digunakan sebagci
lambang kehidupan, dan bahkan dalam ere modern pun lambang ini masih digunakan
yaitu dalam uang logam seratus rupiah. Tanaman yang menjadi bebcna adalah
Kayuklepu, Dewandaru, Parijatha yang kesemuanya dipandang berkhasiat sebagai
'tanaman penyembuh". Tanaman kaswargan (Parijata) menunjukkan keterkaitannyc
dengan Batara Indra (Hopk.ns 1986: 140). Indra adalah penguasa segala macam jenis
tanaman dar. air. Tanaman dan air merupakan kebutuhari utama dalam kehidupan di
bumi. Tanaman kahyangan dalam Lakon Partc Krama dapat dimaknakan sebagai
cumber kesejahtzraan dan kehidupan bumi. Keberhasilan Arjuna mboyong tanaman
kaswargan ini menunjukkan hubungan Arjuna dengan Batara Indra di sciu sisi, dan di
sisi lain Arjuna dipandang sebagai lambang pemberi kesejahteraan dan penghidupcn
kepada seluruh makhluk di bumi.

6. Gamelan Loka"anta.



Gamelrn dari sisi permainannya dipandang sebagci lambang keselarasan den
keharmonisan. Pcnonjolan salah satu instrumen selalu dihmdari kecuali dalam
kasus-kasus tertentu. Sebagai contoh: genciing dalam keadaan sirep, instrumen
yang menonjol adalah gender dan rebab.

gending soran, instrumen yang menonjoi adalah bcLngaai dan Permainan gamelan
sclalu membutuhkan kekompnkan dan saling pengertian antara instrumen satu
dengan yang lairmya. Berdasarkan sif at don permainan gamelan, maka kehadiran
gamelan Lokananta sebagc; penairing perkawinan Arjuna dan Dewi Wara
Sembadra (termasuk juga Abimanyu) merupakan simbol keselarasan dan
keharmonisan kehidupan dunia.

Gamelan Lokananta disebutkan berlaras Slendro. Name Slendro dikcitkan
dengan Surendra atau Sura Indra yang berarti Batcra Indra. Gemelan Lokananta
dianggap sebagai milik Bctara Indrc. Oalam traHisi pedafongan sering disebutkan
bahwa pada setiap permainan gamelan, Batara Indra selalu berperan sebagai
pengendang. dan Botnra Qayu sebagai penabuh gong (Bcndingkan dengan
Bhattacharji 1970: 255). Kendang adalah pemimpin dclam permainan gamelan,
seperti halnya Batara Indra sebagai pemimpin para dewa. Gong merupakan penentu
aksen sebuah gending. Peran Indra sebagai pengendang merupakan refleksi
kedudukan Batara Indra sebagai pemimpin dewa dan penguasa dunia dalam dalam
pemahaman mitologi epik (Hopkins 1986: 122) dan peran Ba>-u sebagai penabuh
gong merupakan refleksi dari kedudukan Bayu sebagai kekuatan Indra (Hopkins
1986: 138). Jadi keberadaan gamelan Lokananta dalam Lakon Parta Krama untuk
menunjukkan kapasitas Arjuna sebagai putra yang sekaligus titisan Indra serta
hubungan antara Werkodara, Arjuna, Bayu, dan Indra.

7. Nama Parta sebagai identifikasi Wisnu.

Parta adalah ncma lain dari Arjuna yang dihubungkan dengan Prita, yaitu
nama Dewi Kunthi. Parta dan Prita berasal dari kata prtha/prthu yang
dikonotasikan pertiwi (Hopkins 1986: 125). Arjuna sebagai Parta merupakan
identifikasi Arjuna sebagc: pertiwi. Penggunaan nama Parta sebagai judul lakon
(Lakon Partc Krama) untuk menunjukkan bahwa Arjuna merupakan inkarnasi
Wisnu, suami pertiwi. Arjuna selain titisan Indrc juga sebagai titisan Wisnu seperti
ditunjukkan pada keidentikan Arjuna dengan Krisna dalam kisali pembakcran
hutan



Kandhawa (Katz 1989: 278). Dalam tradisi pedalangan disebutkan bahwa antara
Arjuna dan Kresna ibaratnya antara bag ion atas dan bawah dari selembar daun
sirih: apabila di lihat berbeda varnanya tetapi apabila digigit rasanya sama. Arjuna
adalah intisari Wisnu sedangkan Kresna adalah wadag-nya Wisnu (Dalam Lakon
Kresna Gugah, Arjuna disebutkan sebagai sukma langgeng sedangkan Kresna
disebut sukma wicara).

Ketujuh persyaratan perka»vinan dalam Lakon Parta Krama menggiring
pembaca kepada pemahaman kapasitas Arjuna sebagai aspek | Indra, Wisnu, dan Syiwa.
Dewi Wara Sembadra adalah titisan Dewi I Widowati. Dewi Widowati adclah
penjclmaan Dewi Sri yang menitis ke ,1 Dewi Citrawati, istri Prabu Arjuna
Sasrabahu; kemudian menitis ke Dewi jl Sinta, istri Prabu Rama; dan kemudian
menitis ke Dewi Wara Sembadro I yang menikah dengan Arjuna. Pada sisi ini tampak
bahwa Dewi Wara "i Sembadra merupakan manifestasi Sri dclam kapasitasnya sebagai
Pertiwi sehingga Dewi Wara Sembadra juga memiliki nama Rara Ireng (hitam)
sebagai lambang bumi.

Hubungan Arjuna sebagai Wisnu dan Dewi Wara Sembadra dapat dilacak pada
kisah penitisan di masa sebelumnya, yakni pada Prabu Arjuna Sasrabahu dan Prabu
Rama Wij*ya, keduanya adalah titisan Batara Wisnu. Dewi Citrawati, istri Prabu
Arjuna Sasrabahu dan Dewi Sinta. istri Prabu Rama Wijaya merupakan titisan Dewi
Sri sebagai Laksmi, istri I Wisnu (Hopkins 1986: 208-209). Fenomena yang ada
dalam era Prabu Arjuna Sasrabahu dan Rama menunjukkan adanya dua titisan Wisnu.
Prabu Arjuna Sasrabahu dan Raden Sumantri; Prabu Rama dan Raden Leksmana
Widagda. Hal demikian berlaku pula dalam era Mahabarata yaitu Kresna dan Arjuna.
Kresna sebagai wadag Wisnu dan Arjuna sebagai intisuri Wisnu. Dualisme Wisnu
dalam diri Kresna dan Arjuna merupakan kesinambungan daiam proses penitisan di
masa Arjuna Sasrabahu dan Rama Wijaya. Tentunya kesinambungan inkarncsi Wisnu *
diikuti pula oleh penitisan Laksmi sehingga Dewi Wara Sembadra merupakan
inkarnasi Laksmi. Dengan demikian perkawinan Arjuna dan Dewi Wara Sembadra
dalam Lakon Porta Krama merupakan implementaa perkawinan dan Wisnu dengan
Laksmi.

Berdasarkan uraian di atas tampak bahwa Arjuna adalah putra sekaligus
inkcrnasi Indra di sat'j sisi, dan di sisi lain Arjuna merupakcn inkcrnasi Wisnu.
Kapasitas Dewi Wara Sembadra pun juga menyesuaikqnj



denoon kapasitas Arjuna, yaitu di satu sisi merujuk kapasitas Sri sebagai I aksmi (istri
Wisnu) dan di sisi lain merujuk kapasitas Sri sebagai Saci 'istn Indra) (Hopkins 1986'-
141). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa maksud Lakon Parta Krama adalah
untuk menunjukkan bahwa perkawinan Arjuna dengan Dewi Wara Sembadra
merupakan impelemtasi perkawinan Dewa Indra dengan Saci, Dewa Wisnu dengan
Laksmi beserta segala perlengkapan upacara kadeivatan-nya.

B. Lakon Parta Krama untuk Menyongsong Kehadiran Sang Wiji Ratu

Proses perkawinan dalam Lakon Parta Krama ternyata berkaitan dengan
peristiwa di masa lalu dan yang akan datang. Proses perkawinan dolcm Lakon Parta
Krama merupakan buoh dari tapa dan cita-cita Bagawan Palasara untuk menurunkan
ratu utama ing tanah Jawa yang tanda-tandanya mulai muncu! dalam diri Arjuna.
Kapcsitas Arjuna sebagci inkarnasi Indra dan Wisnu merupakan prototype raja ideal.
Arjuna menikah dengan Dewi Wara Sembadra yang merupakan inkarnasi Dewi Sri
dengan kapasitas sebagai Saci maupun Laksmi. Dewi Wara Sembadra sendiri memiliki
identifikasi sebagai Pertiwi (Bumi). Penyatuan aspek Wisnu dan pertiwi merupakan
kapasitas raja ideal.

Lambang bebana dalam Lakon Parta Krama memiliki makna yang berkaitan dengan
tujuan di masa kemudian. Kebondanu yang merigandung makna bahwa perkawinan
tersebut menjadi pusat perhatian den pemujaan bagi semua makhluk di bumi akan
sumrambah kepada anak dari hasil perkawinan Arjuna dengan Dewi Wara Sembadra
(selanjutnya disebutkan Abinxiny'j). Abimanyu akan menjadi pusct perhatian dan dipuja
oleh seluruh makhluk dalam pengertian bahwa Abimanyu akan didudukkan pada posisi
yang tinggi dan terhormat, atau dengan kata lain bahwa Abimanyu ckan didudukkan
sebagai raja. Kereta emas merupakan kelengkapan "nibang kebesaran seorang raja
sebagaimana kebesaran yang akan muncul dalam diri Abimanyu. Kusir dan <.ucuk lampah
wanara seta merupakan pertanda bahwa Abimanyu akan sclalu dituntun dan dikendalikan
oleh budi kebaikar. dan kebijaksanaan sebagaimana keterkaitannya dengan harapan pada
dirinya sebagai penguasa dunia. Kapasitas Abimanyu sebagai raja didukung pula oleh
mckna yang terkondung dalam 144 bidadari pengiring pergantm ycitu sclcin dituntun
kebijaksanaan, sekaligus Abiman.yu adalah penc'pta dan pendorong terciptanya
kesejahteraan. Berkat berkah dari tanaman kahyangan.



Abimanyu diharapkon mampu memberikan keselamatan dan kehidupan,
kepada seluruh makhluk di bumi. Kehadirar, gamelan Lokananta akan
berdampak  kepada  Abimanyu, yakni  kemampuarmya  menciptakon

keseforasan ~dan  keharmonisan  hidup serta menghargai sesamanya.

Penggunaan nama Parta sebcgai identif ikasi pertiwi dalam Lakon Porto
Krama nantinya akan dialami pula oleh Abimanyu, yakni perkawinannya
dengan Dcwi Siti Sendari. Siti bcrati tanah (pertiwi)- Dengan demikian
semua lam bang yang ada dalam perkaw'ian dalam Lakon Parta Krama pada
dasarnya untuk mempersiapkan dan menyambut kebesaran bayi |[(Abimanyu) dari hasil
perkawinan Arjuna dan Dewi Wara Sembadra.

Perkawinan ~ Arjuna dan Dewi  Wara  Sembadra  sekaligus
merupakan penyatuan dua dinasti besar dan agung. Dewi Wara Sembadra
adalah bangsa Yadu sebagai keturunan Prabu Ramawijaya. seorang raja
yang besar jasanya terhadap Keselamatan bumi dari angkaramurka pf-abu
Rahwana Raja Alengka. Raden Arjuna adalah putra Prabu Pandudewanata.
seorang raja besar di kerajaan .".rtina. Arjuna merupakan keturunan
pertapa sckti scjak Begawan Bremani, Manumanasa, Sakri, Sekutrem,
Palusara, dan Abiyasa ayah Prabu Pandu. Dalam tradisi pedakmgan Arjuna
selalu  disebutkan sebagai Trading kusuma, rembesing madu, turasing
amaratapa, dan tedhaking andamarih. Penyatuan dua dinasti besar (Yadu
dan Bremani) akan melahirkan viji ratu tanah Jawa, yaitu Abimanyu.
Kapasitas Abimanyu sebagai wiji ratu tanah Jawa diperkukuh dengan
peristiwa yang dialami pada saat pada saat Abimanyu dilahirkan yaitu
mendapatkan Wahyu Maningrat, salah satu dari wahyu karaton.

’

C. Kesimpulan

Lakon Parta Karama merupakan cara tradisi pedalangan untuk
memformulasikan penyatuan aspek rajawi Inara, Wisnu, Dewi Sri sebagai Saci, dan
dewi Sri sebagai Pertiwi meialui bebana pengantin putri! Kebondanu, tanaman
kahyangan, gamelan Lokananta, Kereta kencana, dan bidadari pengiring peng”ntin
merupakan indikasi aspek Indra dalom diri Arjuna. Cucuk fampah wanara seia, dan
penggunaan nama Parta sebagai; judul lakon merupakan indikasi aspek Wisnu dalah dirt
Arjuna. Maknc] semua bebana merupakan persiapan untuk membentuk karakter anak
/ong j akan dilahirkan. Abimonyu akan memiliki sifat yang bijiksana, pandai” adil,
rendah hati, menghargai cntarsesama, mclindungi bumi



Sendari), dan dihormati oleh seluruh makhluk dan dijadikan panutah atau pancer.
Perkawinan Arjuna dengan Dewi Wara Sembadra merupakan penyatuan duo
dinasti besar dari siklus Ramayana dan Mahabarata. Dewi Wara Sembadra, putra
Prabu Basudewa sebagai keturunan dinasti Prabu Ramawijayc dalam epos
Ramayana, dan Raden Arjuna putra Prabu Pundu Dewanata, seorang raja besar di
Astina keturunan dinasti pertapa-pertapa besar sejak Begawan Bremani sampai
Begawan Abiyasc. Kebesaran d'nasti sangat diidealkan oleh masyarakat Jawc
untuk dijadikan sebagai leluhur raja-rajanya. Oleh karena dari perkawman Arjuna
dengan Dewi Wara Sembadra nelahirkan Abimanyu, maka oleh masyarakat Jawa
Abimanyu didudukkan sebagai wiji ratu tanah Jawa atau yang me.ijadi leluiiur
raja-raja Jawc. Hengan demikian makna yono terkandug dalam Lakon Parta
Krama adalah penyatuan aspek rajawi untuk menyongsong kelahiran Abimanyu
sebagai wiji ratu tanah Jawa, atau dengan kata lain bahwa perkawman antara
Arjuna dan Dew> Ware Sembadra dengan menggunakan cara kadewatan untuk
mengagungkan Abimanyu dan sekaligus mengagungkan pula raja-raja Jawa.
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